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ABSTRAK

Anggun Refjuandani . Efektivitas E-Modul Larutan Penyangga Berbasis
Inkuiri Terbimbing Terintegrasi STEAM Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Fase F SMA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar materi larutan penyangga di
SMAN 1 Pancung Soal masih terlihat rendah karena masih banyak peserta didik
yang kesulitan dalam memahami materi dan peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
efektivitas e-modul larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
STEAM terhadap hasil belajar peserta didik fase F SMA. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen semu dengan desain nonequivalent control
group design. Populasi terdiri dari semua peserta didik fase F kelas XI MIPA
SMAN 1 Pancung Soal tahun ajaran 2023/2024 dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes
berbentuk soal pilihan ganda yang memiliki validitas, reliabilitas, daya beda, serta
indeks kesukaran dengan kategori soal baik. Efektivitas e-modul larutan
penyangga berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi STEAM dapat diketahui
melalui uji n-gain. Analisis uji n-gain pada kelas eksperimen diperoleh hasil
dengan nilai g = 0.81 yang termasuk kategori tinggi dari kelas kontrol dengan n-
gain dengan nilai g = 0.65 yang termasuk kategori sedang. Data penelitian
menunjukkan hipotesis diterima. Hasil uji Man Whitney pada taraf signifikansi
0.05 didapatkan Sig < 0.05 yang menyatakan e-modul larutan penyangga berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi STEAM efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Kata kunci: Efektivitas, Inkuiri Terbimbing, E-modul, Larutan penyangga, Hasil
belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan suatu negara sangat menentukan kemajuannya.
Kurikulum merdeka (kumer) saat ini digunakan oleh sistem sekolah Indonesia
sebagai kurikulum baru. Peserta didik dapat menunjukkan kemampuan alaminya
dalam lingkungan yang bebas stres, menyenangkan, dan nyaman dengan bantuan
kurikulum merdeka dalam desain pembelajaran (Rahayu, et al, 2022). Manfaat
dari kurikulum merdeka, salah satunya adalah meningkatkan kemampuan peserta
didik sesuai dengan tahapannya dengan tetap fokus pada mata pelajaran penting.
Hal ini memungkinkan anak memperoleh pendidikan yang tidak terburu-buru dan
lebih komprehensif, bermakna, dan menyenangkan. Kumer memungkinkan guru
dan sekolah untuk memilih kurikulum untuk semua materi yang sesuai,
memberikan kebebasan dan berfokus kepada peserta didik. Dibidang kimia
contohnya (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).

Materi larutan penyangga (buffer) merupakan materi yang nantinya akan
dipelajari oleh peserta didik pada kelas XI. Tujuan pembelajaran (TP) materi
larutan penyangga (buffer) ini adalah untuk mengetahui pengertian larutan buffer,
mendeskripsikan sifat serta perbedaannya dengan larutan non buffer, menghitung
pH dan pOH larutan buffer, serta mendeskripsikan peranan larutan buffer dalam
industri, lingkungan, dan tubuh makhluk hidup. Selain itu, peserta didik akan
dapat merencanakan dan melaksanakan eksperimen untuk membuat larutan buffer
pada nilai pH tertentu dan melaporkan temuannya. Materi larutan buffer ini berisi

konsep-konsep abstrak beserta pengetahuan prosedural, konseptual, dan faktual.



Menurut (Hidayat & Andromeda, 2019) dibutuhkan rasa ingin tahu yang tinggi
untuk memahami larutan penyangga agar dapat mengembangkan dan
menghubungkan konsep satu sama lain.

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat bergantung pada model
pembelajaran efektif yang dipilih. Dalam paradigma pembelajaran inkuiri
terbimbing, peserta didik harus menyelesaikan seluruh kegiatan pembelajaran
yakninya identifikasi masalah, pengembangan hipotesis, pengumpulan data,
verifikasi data, generalisasi, serta penarikan, kesimpulan (Margunayasa, 2019).
Model inkuiri merupakan teknik pengajaran yang membantu dalam memahami
materi. Model pembelajaran inkuiri yang berhasil memungkinkan peserta didik
dapat mandiri dan aktif berkontribusi dalam menciptakan pengetahuan mereka
sendiri disebut Inkuiri terbimbing (Sanjaya, 2006). Peserta didik dapat aktif
dengan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing, mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, dan kritis. Dengan guru yang berperan sebagai
fasilitator, hal ini memungkinkan siswa mengajukan pertanyaan dalam
menemukan konsep secara mandiri.

Keberhasilan proses belajar juga didukung dengan pendekatan, salah
satunya pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and
Mathematic) yang memungkinkan siswa memperluas pengetahuannya untuk
mengembangkan keterampilan yang diperlukan di abad 21, seperti keterampilan
komunikasi, berpikir kritis, kepemimpinan, kerja sama tim, kreativitas, serta
ketahanan  (Fatmah, 2021). Manfaat dari pendekatan STEAM yakni (i)
mendorong pemikiran independen dan (ii) mendorong pendekatan interdisipliner

(Utomo, 2020).



Perkembangan zaman saat ini semakin pesat terutama pada bidang
teknologi dimana semua menggunakan media elektronik. Untuk mengikuti
perkembangan teknologi, dunia pendidikan juga harus bisa mengikuti
perkembangana tersebut dengan cara menggunakan bahan ajar yang bisa
digunakan melalui media elektronik. Modul pembelajaran dengan desain yang
menarik adalah sumber bahan ajar yang diciptakan untuk menggugah minat
belajar peserta didik (Lasmiyati, 2014). Modul yang bisa diakses dengan
komputer atau smartphone disebut e-modul. E-modul dapat menggunakan
perangkat elektronik seperti laptop, desktop, atau ponsel untuk menampilkan
gambar, grafik, teks, animasi, audio, dan video.

Kemampuan menampilkan modul di ponsel dimungkinkan berkat
kemajuan teknologi. E-modul ini juga mengurangi jumlah kertas yang digunakan
selama proses pembelajaran. Untuk menghindari kebingungan, E-modul
dirancang secara logis dan disesuaikan dengan kemampuan siswa, maka
penggunaan e-modul tidak dibatasi waktu dan lokasi (Laili, et al, 2019).
Perkembangan zaman pada saat ini dengan banyaknya sumber bahan ajar yang
tersedia saat ini melalui internet atau melalui perangkat elektronik, peserta didik
tidak lagi harus hanya mengandalkan penjelasan guru. Namun, tidak semua
konten dapat diberikan secara langsung konten larutan penyangga misalnya,
mengandung banyak ide abstrak. sehingga indera manusia tidak mampu
melihatnya. Video dan animasi diperlukan untuk memahami konsep abstrak dan
cara kerjanya. Diharapkan peserta didik mampu memahami animasi atau vidio

tersebut.



Studi yang dilakukan oleh Suci Maharani & Andromeda (2022)
mengembangkan e-modul inkuiri terbimbing dengan materi larutan penyangga.
Modul dibangun atas lima proses sesuai dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu: orientation, eksploration, concept formation, aplication, dan closure. E-
modul terdiri dari Judul atau identitas, petunjuk penggunaan, petunjuk khusus
guru, petunjuk khusus peserta didik, capaian kompetensi, capaian pembelajaran
(CP), tujuan pembelajaran, kebutuhan materi, alur tujuan pembelajaran (ATP),
pemahaman bermakna, profil pembelajaran Pancasila, dan pertanyaan pemantik
semuanya terdapat dalam e-modul yang dibuat oleh suci Maharani (2022).
Terdapat tambahan kegiatan dan soal penilaian pada e-modul.

Hasil dari wawancara dari 5 orang guru dan 60 orang peserta didik SMAN
1 Pancung Soal yang telah mengisi angket menujukkan bahwasanya: (a) Guru
telah menggunakan LKS, LKPD, buku teks, modul, dan Power Point sebagai
sumber pengajaran materi larutan penyangga; (b) peserta didik kurang terlibat
dalam kegiatan pembelajaran ketika bahan ajar digunakan; (c) 87,1% peserta didik
kesulitan memahami konsep materi larutan penyangga; (d) guru belum pernah
menggunakan e-modul dalam proses pembelajaran; (e) guru dan peserta didik
setuju untuk menggunakan e-modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
STEAM.

Penelitian yang dilakukan Suci Maharani & Andromeda (2022)
mengungkapkan e-modul mempunyai tingkatan kepraktisan serta validitas yang
tinggi, namun keampuhannya dalam hal pembelajaran hasilnya belum dievaluasi.
Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan keefektivitasan e-modul inkuiri

terbimbing terintegrasi STEAM. Tujuan penelitian ini yakni menganalisis



keefektivitasan e-modul larutan penyangga, dilihat dari peningkatan keterlibatan
peserta didik dan peningkatan hasil belajar melalui penggunaan e-modul larutan
penyangga. Maka tujuan penelitian ini yakni guna menganalis Efektivitas E-
Modul Larutan Penyangga Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi
STEAM Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Fase F SMA

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bahan ajar yang digunakan guru SMAN 1 Pancung Soal pada pembelajaran
materi larutan penyangga belum bervariasi dan masih dalam bentuk cetak.

2. Sebanyak 87,1% peserta didik kesulitan memahami konsep materi larutan
penyangga.

3. E-modul yang telah dikembangkan belum sampai tahap uji efektivitas
terhadap hasil belajar peserta didik sehingga e-modul belum bisa digunakan
pada cakupan yang lebih besar.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, serta dikarenakan keterbatasan
waktu dan agar penelitian yang dilakukan lebih terarah. Sehingga penelitian ini
dibatasi untuk menguji efektivitas penggunaan e-modul larutan penyangga inkuiri
terbimbing terintegrasi STEAM terhadap hasil belajar peserta didik SMAN 1
Pancung Soal Fase F kelas X1 pada ranah kognitif yang ditinjau dari nilai pretest

dan posttest peserta didik.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah penggunaan e-
modul larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi STEAM efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik Fase F kelas XI SMA N 1 Pancung
Soal ?

E. Tujuan penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas e-
Modul larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi STEAM
terhadap hasil belajar peserta didik Fase F kelas XI SMA N 1 Pancung Soal.

F. Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

1. Manfaat bagi peneliti: menjadi bekal bagi peneliti untuk mengajar dimasa
yang akan datang dan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
jenjang S1 Pendidikan Kimia

2. Manfaat untuk guru: sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
dalam pembelajaran kimia khususnya pada materi larutan penyangga

3. Manfaat untuk peserta didik: sebagai sumber belajar untuk memahami materi
larutan penyangga secara mandiri

4. Manfaat untuk peneliti lain: sebagai referensi untuk penelitian lainnya yang

berkaitan



